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ABSTRAK

Studi ini bermaksud guna mengetes serta mengkaji keberpengaruhan Kepemilikan
Institusional, Kepemilikan Asing, dan Kepemilikan Manajerial pada Tax Avoidance, parsial
serta simultan, pada korporasi bidang pertambangan ada pada BEI (BEI) periodisasi 2018—
2025. Studi ini memperlihatkan model kuantitatif beserta model deskriptif dan verifikatif
serta memperlihatkan data sekunder bersumber dari pelaporan keuangan tahunan
dipublikasikan via situs resmi BEI. Cara penghimpunan sampel memperlihatkan purposive
sampling, menjadikan didapat 10 korporasi beserta totalnya 80 observasi. Analisis data
dilaksanakan memperlihatkan statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis meliputi pengujian parsial
(pengujian t) dan pengujian simultan (pengujian F) beserta supporting IBM SPSS. Temuan
studi memperlihatkan Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing, dan Kepemilikan
Manajerial parsial serta simultan ada keberpengaruhan drastis pada Tax Avoidance. Skor
Adjusted R Square 0,092 memperlihatkan ketiga variabel independen mampu jelaskan Tax
Avoidance 9,2%, kemudian sisanya 90,8% bisa keberpengaruhan oleh sebab lain di luar
studi.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing, Kepemilikan
Manajerial, Effective Tax Rate (ETR).

ABSTRACT

The point of this study is to look into how Institutional Ownership, Foreign Ownership, and
Managerial Ownership affect tax avoidance in mining companies listed on the (IDX) from
2018 to 2025. The study will look at these effects partially and simultaneously. The
quantitative method was used in this study, along with descriptive and verification methods.
Secondary data came from the website, where annual financial reports are posted.
Purposive sampling was used to pick 10 sample companies, which led to a total of 80
observations. 1o look at the data, we used IBM SPSS to do summary statistics, traditional
assumption tests, multiple linear regression analysis, the coefficient of determination, and
hypothesis testing with the t-test and F-test. The findings show that Institutional Ownership,
Foreign Ownership, and Managerial Ownership all have big impacts on Tax Avoidance,
sometimes at the same time and in different ways. With an adjusted R Square value of 0.092,
the three independent variables can only explain 9.2% of the variation in Tax Avoidance.
The other 90.8% is due to factors that are not part of this study.

Keywords: Tax Avoidance, Institutional Ownership, Foreign Ownership, Managerial
Ownership, (ETR).
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1. PENDAHULUAN

Pajak ialah satu diantara sumber
penerimaan negara terbesar. Tiap wajib
pajak baik badan serta pribadi dituntut
guna berperan serta guna laju
pertumbuhan dan pelaksanaan
pembangunan bisa berjalan beserta baik
guna kesejahteraan negara. Tapi bagi
rakyat, pajak ialah beban karena mereka
kurangi pendapatannya, apalagi tidak
meraih  imbalan  langsung  saat
membayar pajak. Hal inilah sebabkan
banyak wajib pajak orang pribadi
bahkan korporasi lakukan penghindaran
pajak (Kasir, 2022).

Perusahaan mempunyai  laba
tinggi akan berhubungan beserta
pengenaan kewajiban  pajak  wajib
dibayarkan menjadi - makin tinggi.
Menjadikan bisa saja korporasi akan
lakukan penghindaran pajak
dikarenakan keinginan korporasi guna
meraih laba tinggi (Kasir,2023). Kondisi
ini juga bisa terjadi pada korporasi
bidang pertambangan batu bara
mempunyai kontribusi besar pada
penerimaan negara sekaligus
menanggung beban pajak tinggi.
Besarnya beban pajak  mendorong
korporasi lakukan perencanaan pajak
guna tekan kewajiban pajak legal,
menjadikan sering dikaitkan beserta
praktik tax avoidance (Fadhila, 2026).

Berlandaskan UU No 7 Tahun
2021 berkaitan Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (UU HPP) Pasal 17 ayat (1)
huruf'b, (PPh) Badan gunna wajib pajak
badan dalam negeri dan bentuk usaha
tetap ditetapkan 22% mulai berlaku
sejak tahun pajak 2022. Karenanya,
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dalam studi berkaitan (ETR), skor ETR
mendekati  22% memperlihatkan
korporasi membayar pajak sesuai tarif
berlaku, kemudian ETR berada di bawah
22% sering dipergunakan sebagai
indikasi ada praktik tax avoidance,
meskipun tetap perlu
mempertimbangkan sebab lain seperti
insentif perpajakan dan perbedaan
akuntansi.

Kasus penghindaran pajak ramai
diperbincangkan satu diantaranya ada
kasus pada PT Adaro Energy dituduh
lakukan kecurangan pajak oleh Global
Witness, dimana PT Adaro
memindahkan setotal besar keuntungan
dari pengtemuanan batubara ditambang
di indonesia ke jaringan korporasi luar
negeri (Global Witness, 2019), hal ini
menimbulkan pendapatan seharusnya
diterima negara menjadi tidak sesuai
beserta seharusnya diterima oleh negara.

Berlandaskan kasus sudah di
sebutkan di atas, studi ini identifikasi
tiga sebab kunci berpeluang beserta
penghindaran pajak (tax avoidance)
diantaranya: Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Asing dan Kepemilikan
Manajerial. Yang dimana Penghindaran
pajak (tax avoidance) berlandaskan
(Wulandari, 2025) ialah model strategis
dilaksanakan korporasi guna kurangi
total pajak wajib mereka Dbayar.
Meskipun penghindaran pajak teknis
tidak ilegal, hal ini umumnya tidak
disukai  karena  tujuannya  guna
memaksimalkan  keuntungan  dan
meminimalkan kewajiban pajak.

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Data Fenomena Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing
dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Tax Avoidance Tahun 2018-2025
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No MNama Emdten

Talun| KI | KA | KM | ETR

1 PT TBS Energi Utama Thk (TOBA)

2024 | 14,07 | 61,02 | 1,27 | 38,17

2 | PT Cita Mmeral Investindo Thlk (CITA)

2025 | 7,98 | 6036 163 | 111
2024 | 606 | 30168) 7,71 | 448
2025 | 0040|3164 | 7.9 | 607

Ll

PT Vale Indonesia Thk (INCO)

2024 | 6788 | 11,48 0,11 | 22,01
2025 6788 | 11,48 002 | 19.54

Sumber: wawidx coad (data diolah, 2026)

Berlandaskan data pada Tabel
1.1, terlihat ada fenomena
memperlihatkan perubahan tingkatan
Tax Avoidance diproksikan beserta
(ETR) pada korporasi pertambangan
selama periodisasi 2024-2025.
Semakin tinggi skor ETR
memperlihatkan korporasi membayar
pajak lebih besar menjadikan tingkatan
tax  avoidance  makin = rendah.
Sebaliknya, makin rendah skor ETR
memperlihatkan makin tinggi tingkatan
tax avoidance korporasi.

Pada PT TBS Energi Utama Tbk,
skor ETR ada penurunan sangat drastis
dari 38,17% di 2024 menjadi 1,11% di
2025. Penurunan memperlihatkan ada
peningkatan praktik tax avoidance
cukup besar. Di sisi lain, kepemilikan
institusional ada penurunan dari
14,074% menjadi 7,975%, kondisi
menunjukan kepemilikan institusional
menurun, pengawasan pada manajemen
juga cenderung melemah menjadikan
ada peluang besar korporasi lakukan zax
avoidance. Namun, fenomena ini
bertolak belakang beserta studi Qurniati
et al (2026) menyimpulkan
kepemilikan institusional tidak ada
keberpengaruhan pada effective tax
rate. Perbedaan menunjukan hubungan
kepemilikan institusional dan tax
avoidance masih belum konsisten
menjadikan perlu di kaji lanjutan.

Pada PT Cita Mineral Investindo
Tbk, Kepemilikan Asing (KA) ada
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perubahan relatif kecil, ialah dari
31,68% di 2024 menjadi 31,64% di
2025. Sementara itu, (ETR) meningkat
dari 4,48% menjadi 6,67%. Meskipun
terjadi peningkatan ETR, skor masih
jauh berada di bawah (PPh) Badan
berlaku di Indonesia 22%. Kondisi ini
memperlihatkan  beban pajak efektif
ditanggung = korporasi masih relatif
rendah  dibandingkan tarif pajak
seharusnya, menjadikan
mengindikasikan ada praktik tax
avoidance. Di sisi lain, perubahan
kepemilikan asing relatif tidak drastis
tidak diikuti beserta perubahan berarti
pada tingkatan ETR. Artinya, fenomena
ini selaras beserta studi Taufik & Santi
(2025) menyebut kepemilikan asing
tidak ada keberpengaruhan drastis pada
(ETR).

Sementara itu, pada PT Vale
Indonesia Thbk, Kepemilikan
Manajerial (KM) ada penurunan dari
0,11% di 2024 menjadi 0,02% di 2025.
Pada periodisasi sama, (ETR) juga
menurun dari 22,01% menjadi 19,54%.
Penurunan ETR memperlihatkan beban
pajak efektif korporasi makin rendah
menjadikan ~ mengindikasikan  ada
peningkatan praktik fax avoidance.
Selain itu, ETR di 2025 berada di
bawah  (PPh) Badan  berlaku
dilndonesia  22%, memperlihatkan
beban pajak efektif korporasi relatif
lebih rendah dibandingkan tarif pajak
berlaku. Fenomena memperlihatkan
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penurunan kepemilikan manajerial
diikuti  beserta penurunan ETR,
menjadikan tidak selaras beserta teori
dan studi Santika (2022) menyebut
makin tinggi kepemilikan manajerial
maka ETR cenderung menurun dan
tingkatan tax avoidance meningkat.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Kepemilikan Institusional

Berlandaskan ~ Sudaryo  dan
Kusumawardani (2020), kepemilikan
institusional ialah kepemilikan saham
korporasi dipunya oleh institusi atau
lembaga, seperti korporasi investasi,
bank, korporasi asuransi, dana pensiun,
serta lembaga keuangan - lainnya.
Kepemilikan institusional ialah satu
diantara mekanisme Good Corporate
Governance berfungsi meningkatkan

efektivitas pengawasan pada
manajemen dalam  menjalankan
kegiatan operasional korporasi
Pendapat didukung oleh Puspita dan
Arismutia (2025) menyebut
kepemilikan institusional ialah

persentase saham dipunya oleh investor
institusional pada total saham beredar.
Semakin besar proporsi kepemilikan
institusional, maka makin besar pula
kemampuan investor institusi dalam
lakukan pengawasan pada kebijakan
korporasi, termasuk kebijakan
perpajakan. Berlandaskan pendapat
para ahli di atas, bisa didapat simpulan
kepemilikan institusional ialah
persentase kepemilikan saham
korporasi oleh lembaga atau institusi
mempunyai fungsi sebagai mekanisme
pengawasan pada manajemen
menjadikan bisa kurangi konflik
kepentingan  serta = meningkatkan
penerapan tata kelola korporasi baik.
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2.2 Kepemilikan Asing

Berlandaskan UU No 25 Tahun
2007 berkaitan Penanaman Modal,
kepemilikan asing ialah kepemilikan
modal oleh perseorangan warga negara
asing, badan wusaha asing, serta
pemerintah asing lakukan penanaman
modal di wilayah Indonesia.

Berlandaskan ~ Puspita  dan
Arismutia (2025), kepemilikan asing
ialah persentase saham Kkorporasi
dipunya oleh investor luar negeri baik
individu serta badan usaha.
Kepemilikan asing memperlihatkan
tingkatan keterlibatan investor asing
dalam menentukan kebijakan
korporasi.

Berlandaskan - pendapat bisa
didapat simpulan kepemilikan asing
ialah persentase kepemilikan saham
korporasi  oleh  investor  asing
mempunyai hak guna memengaruhi
kebijakan korporasi, termasuk
kebijakan perpajakan.

2.3 Kepemilikan Manajerial

Berlandaskan Jensen dan
Meckling (1976), kepemilikan
manajerial ialah kepemilikan saham
korporasi oleh pihak manajemen, baik
direksi serta komisaris, aktif terlibat

dalam pengelolaan korporasi.
Berlandaskan Santika (2022),
kepemilikan manajerial ialah
persentase saham korporasi dipunya
oleh manajemen korporasi.
Kepemilikan saham sebabkan

manajemen mempunyai dua peran
sekaligus, ialah sebagai pengelola
korporasi dan sebagai pemegang
saham, menjadikan keputusan diambil
diharapkan mampu meningkatkan skor
korporasi. Berlandaskan pendapat para
ahli bisa didapat simpulan kepemilikan
manajerial ialah persentase
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kepemilikan saham korporasi oleh
pihak manajemen bertujuan
menyelaraskan kepentingan
manajemen  beserta  kepentingan
pemegang saham.

2.4 Tax Avoidance

Berlandaskan (Wulandari, 2025)
tax avoidance ialah model strategis
dilaksanakan korporasi guna kurangi
total pajak wajib mereka bayar.
Meskipun penghindaran pajak teknis
tidak ilegal, hal ini umumnya tidak
disukai  karena tujuannya guna
memaksimalkan  keuntungan  dan
meminimalkan ~ kewajiban  pajak.
Sedangkan dalam suatu Perusahaan
mempunyai  laba  tinggi  akan
berhubungan  beserta  pengenaan
kewajiban pajak wajib dibayarkan
menjadi makin tinggi. Menjadikan bisa
saja  korporasi akan ~ lakukan
penghindaran  pajak  dikarenakan
keinginan korporasi guna meraih laba
tinggi (Kasir,2023). Kondisi ini juga
bisa terjadi pada korporasi bidang
pertambangan batu bara mempunyai
kontribusi besar pada penerimaan
negara sekaligus menanggung beban
pajak tinggi. Besarnya beban pajak
mendorong korporasi lakukan
perencanaan  pajak  guna  tekan
kewajiban pajak legal, menjadikan
sering dikaitkan beserta praktik tax
avoidance (Fadhila, 2026).

2.5 Kerangka Pemikiran dan
Hipotesis

Berlandaskan Ghozali (2020:56),
kerangka pemikiran ialah “dasar studi
deduktif kita gunakan. Isinya logika
dibangun, dijelaskan dan dielaborasi
berkaitan hubungan variabel dianggap
relevan guna menjawab masalah studi
dan  diidentifikasi lewat  proses
wawancara, observasi dan kajian
literatur.” Sementara itu berlandaskan
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Sugiyono (2022:95), kerangka
pemikiran ialah “model konseptual
berkaitan bagaimana teori berhubungan
beserta  berbagai  sebab  sudah

diidentifikasi sebagai masalah
penting.”
Hubungan kepemilikan

institusional dan tax avoidance
didasarkan pada Agency Theory
menyebut makin besar kepemilikan
institusional, makin efektif pengawasan
pada manajemen menjadikan bisa
kurangi praktik tax avoidance (Jensen
& Meckling, 1976). Sudaryo dan
Kusumawardani (2020) juga menyebut
kepemilikan institusional berperan
sebagai mekanisme pengawasan guna
meminimalkan tindakan oportunistik
manajemen. Hubungan didukung oleh
studi terdahulu memperlihatkan temuan
berbeda. Rahmadi dan Mpengujianyati
(2024) mendapati kepemilikan
institusional ada keberpengaruhan pada
tax avoidance, kemudian Qurniati et al.
(2026) mendapati kepemilikan
institusional tidak ada keberpengaruhan
pada (ETR).

ubungan kepemilikan asing dan
tax avoidance didasarkan pada besaran
keberpengaruhan investor asing dalam
mengawasi  kebijakan  korporasi.
Semakin besar kepemilikan asing,
makin besar pula pengawasan pada
manajemen menjadikan praktik tax
avoidance bisa diminimalkan (Puspita
& Arismutia, 2025). Namun, temuan
studi terdahulu memperlihatkan temuan
berbeda. Puspita dan Arismutia (2025)
mendapati  kepemilikan asing ada
keberpengaruhan pada (ETR),
kemudian Taufik dan Damayanti (2025)
mendapati kepemilikan asing tidak ada
keberpengaruhan pada (ETR).

Hubungan kepemilikan
manajerial dan  fax  avoidance
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didasarkan pada Agency Theory
menyebut kepemilikan saham oleh
manajemen bisa  menyelaraskan
kepentingan = manajemen  beserta
pemegang saham menjadikan
memengaruhi  kebijakan perpajakan
korporasi (Jensen & Meckling, 1976).
Berlandaskan Santika (2022), makin
besar kepemilikan manajerial, makin
besar pula keberpengaruhan
manajemen dalam menentukan
kebijakan korporasi, termasuk
kebijakan perpajakan. Studi
Wongsinhirun et al. (2024)
memperlihatkan kepemilikan
manajerial ada keberpengaruhan pada
tax avoidance, kemudian Qurniati et al.
(2026) mendapati kepemilikan
manajerial tidak ada keberpengaruhan
pada (ETR).

Berlandaskan kerangka
pemikiran, hipotesis diajukan dalam
studi ini ialah:

H1: “Terdapat Pengaruh Kepemilikan
Institusional pada Tax Avoidance”
H2: “Terdapat Pengaruh Kepemilikan
Asing  pada Tax  Avoidance”
H3: “Terdapat Pengaruh Kepemilikan
Manajerial pada Tax Avoidance”
H4: “Terdapat Pengaruh Kepemilikan
Institusional, Kepemilikan Asing dan
Kepemilikan Manajerial Terhadap Tax
Avoidance Secara Simultan”

3. METODOLOGI

model dipergunakan dalam studi
ini ialah model kuantitatif beserta cara
deskriptif dan verifikatif. model
kuantitatif mempunyai ciri khas
berkaitan beserta beserta data bersifat
angka dan objektif. Fenomena dikaji

2289

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i2

dianggap mempunyai realitas objektif
bisa diukur empiris. Dalam model ini,
variabel-variabel pada studi bisa
diidentifikasi jelas, dan hubungan antar
variabel bisa dianalisis memperlihatkan
pengukuran  statistik.  Studi  ini
memanfaatkan data sekunder berbentuk
pelaporan keuangan auditan (annual
report) dari korporasi di sektor
pertambangan diambil dari situs resmi
BEI guna periodisasi tahun 2019-2024.
Proses pengumpulan data dilaksanakan
via dokumentasi serta kajian pustaka,
dan analisis dilaksanakan
memperlihatkan regresi linier
berganda.

Cara penghimpunan sampel
dipergunakan ialah  nonprobability
sampling beserta model purposive
sampling, ialah cara penentuan sampel
beserta konsiderasi tertentu Populasi
dalam studi ini ialah seluruh korporasi
bidang Pertambangan ada pada BEI
selama periodisasi 2018-2025, bertotal
47 korporasi. Kriteria pemilihan sampel
dipergunakan dalam studi ini ialah: (1)
Perusahaan Pertambangan ada pada
BEI Di 2018-2025. (2) Perusahaan
Pertambangan  tidak  Menerbitkan
Pelaporan Keuangan Tahunan dalam
pelaporan keuangan tahunan (annual
report) di 2018-2025 berturut turut. (3)
Perusahaan  Pertambangan  tidak
mengungkapkan data Kepemilikan
institusional, kepemilikan asing, dan
kepemilikan manajerial lengkap dalam
pelaporan tahunan periodisasi 2018—
2025. Rincan proses seleksi sampe
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Pemilikan Sampel

IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 2 Juli 2026
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2018-2025.
Jumlah Perusahaan Pertambangan vang sesuai 10
kriteria uniuk dijadikan sampel.
Swmber: www.adw.coad (Data diclah oleh penelity, 202687
Berlandaskan kriteria diatas, dan autokorelasi) guna memastikan
maka dari populasi bertotal 20 hanya model regresi memenuhi syarat
ada 8 korporasi menjadi sampel studi estimasi tidak bias. Pengpengujianan
ini ialah: hipotesis dilaksanakan via pengujian t

guna melihat keberpengaruhan parsial

Tabel 3. Seripel S dan pengujian F guna melihat

Ho | Eode Emiren | Hama Eaites keberpenggruhan simultan, beserta
| | BRG PT Resares Alar Tndenssin Thi tingkatan sig (alpha) 5 persen, serta
2 | ARRI DT Adlss Resources Thk pengujian  koefisien determinasi
3 | INDY PT Indika Eneray Thi (R?) na menefdukan besaran

3 [ANTM BT Ancks Tombaze 10 _guna  menemuka esara
: | aRME PT Pumi Rescircas Minarals Thk kontribusi variabel independen pada
4| CITA PT Cra Mineal Tnveticnda Tk variabel dependen.

i | ML A FT Merdeka Copper Gold Thk
B BYAM PT Bovan Besonrees This 4. HASIL DAN
a9 APEX PT Apexando Pratann Dus Thk
10 | ZINC PT Kapuas Prima Coal Thk PEMBAHASAN
Sumnber www ds coad (Data dealah ob=h persisa, 20265 4.1 Statistik Deskriptif

Cara analisis data dipergunakan
dalam studi ini meliputi analisis
statistik deskriptif guna
menggambarkan skor minimal,
maksimal, rerata (mean), dan standar
deviasi dari masing-masing variabel,

Statistik deskriptif dipergunakan
guna berikan gambaran umum
berkaitan sebaran data studi selama
tahun pengamatan. Temuan
pengpengujianan statistik  deskriptif
pada 80 observasi (10 korporasi x 8

serta analisis verifikatif via regresi tahun) disajikan pada Tabel 4.
linear berganda didahului beserta
pengujian asumsi klasik (normalitas, Tabel 4. Statiftik Deskriptif

multikolinearitas, heteroskedastisitas,
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Berlandaskan Tabel 4, variabel
Kepemilikan Institusional (KI)
mempunyai skor rerata 42,5601% beserta
standar deviasi 22,57381, serta rentang
skor 9,71% hingga 97,33%. Hal ini
memperlihatkan  korporasi  sampel
mempunyai  proporsi  kepemilikan
institusional cukup tinggi beserta variasi
cukup besar antarkorporasi. Variabel
Kepemilikan Asing (KA) mempunyai
skor rerata 21,0024% beserta standar
deviasi 22,89090, serta rentang skor
0,02%  hingga 80,32%. Kondisi
memperlihatkan tingkatan kepemilikan
asing pada korporasi sampel cukup
bervariasi. Variabel Kepemilikan
Manajerial (KM) mempunyai skor rerata
9,7735%  beserta standar deviasi
14,80152, serta rentang skor 0,00%
hingga 59,18%. Hal ini memperlihatkan

kepemilikan ~ saham  oleh  pihak
manajemen relatif  rendah, namun
mempunyai  variasi  cukup  besar

antarkorporasi. Adapun variabel Tax
Avoidance diproksikan beserta (ETR)
mempunyai skor rerata 31,6214% beserta
standar deviasi 24,46373, serta rentang
skor -7,34% hingga 127,81%. Hal ini
memperlihatkan tingkatan (ETR) pada
korporasi sampel mempunyai variasi
cukup tinggi selama periodisasi studi.

4.2  Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Berlandaskan Gambar 1, temuan
pengujian normalitas memperlihatkan
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grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual memperlihatkan
segunnaan  besar  titik  residual
mengikuti arah  garis  diagonal.
Walaupun ada sedikit penyimpangan
pada sebagian titik, penyimpangan
relatif kecil dan tidak membentuk pola
sistematis. Artinya, residual model
regresi bisa dinyatakan berdistribusi
normal menjadikan asumsi normalitas
dalam studi ini sudah terpenuhi.

Gambar 1.
Regression
Standardized Residual

Normal P-P Plot Of

Mormal PP Plot of Regression Standardized Residual
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0
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4.2.2 Uji Multikolinearitas
Berlandaskan Tabel 5, skor
Tolerance  guna  ketiga  variabel
independen kisaranya 0,312 hingga
0,435, seluruhnya > 0,10. Sementara
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itu, skor Variance Inflation Factor (VIF)
kisaranya 2,298  hingga 3,207,
seluruhnya berada di bawah 10. Skor
VIF tertinggi ada pada variabel
Kepemilikan Institusional (K1), ialah
3,207, namun masih berada di bawah
batas mengindikasikan  terjadinya
multikolinearitas. Artinya, tidak ada
gejala  multikolinearitas di  variabel
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Asing, dan Kepemilikan Manajerial,
menjadikan ketiga variabel layak
dipergunakan bersama-sama dalam
model regresi.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Callimeanly Slalishes
Flodal Tolerance WIF
=l 011z 3M7
kA 0 3E3 el
L] 1435 P

Sumber Dafe DOfanan SP2E 28, 2025
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4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Berlandaskan grafik scatterplot
pada Gambar 2, sebagian besar titik
data tersebar acak di sekitar garis nol
tanpa membentuk pola tertentu, baik
pola mengerucut serta melebar. Selain
itu, ada sebagian titik menyimpang dari
sebaran utama, namun penyimpangan
tidak membentuk pola sistematis.
Kondisi ini mengindikasikan varians
residual relatif konstan menjadikan
model regresi tidak ada gejala
heteroskedastisitas dan layak
dipergunakan guna analisis lanjutan.

Gambar 2.
Heteroskedastisitas

Scatterplot Uji
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4.2.4 Uji Autokorelasi

Berlandaskan Tabel 6, temuan
pengujian autokorelasi memperlihatkan
skor  Durbin-Watson (DW) 1,848.
Berlandaskan tabel Durbin-Watson
pada tingkatan sig 5%, beserta total
sampel (n) berjumlahkan 80 dan total
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variabel independen (k) berjumlahkan
3, didapat skor batas bawah (dl) 1,5600
dan batas atas (du) 1,7153. Karena skor
Durbin-Watson 1,848 berada di skor du
dan 4 — du (1,7153 < 1,848 < 2,2847),
maka bisa didapat simpulan model
regresi tidak ada gejala autokorelasi,
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baik  autokorelasi  positif  serta
autokorelasi negatif. Artinya, model
regresi dalam studi ini sudah memenuhi
asumsi klasik bebas autokorelasi.

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i2

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary?®

Skd. Error of the
Tfonde] E B Souere  Adjusted B Square Estimate Durbin-Waticn
1 0,354 0127 0,082 23,3071 f.843

Sumbar- Derta Ofaheoe B85S 24 0

4.2.5 Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Uji Resresi Linear
Berganda

ot ienes?
Uatendardizad Srandardared
Coafficisars Coadficesnrs
Maodel B Std Brrar Fera, 1 Sag.
1 iz le, 233 o 16g 1,772 Q08D
Kl 0067 0,132 2,10 0 30 4514
Ea 0,111 0118 S 1aR -0543 0349
Exd 0,041 017l 9040 0,240 a,.811
Frambor: Dhate ke SFRR 20, 20235
Tabel 7, memperlihatkan koefisien dan 2. Koefisien regresi KI 0,067

linier
tabel

konstanta persamaan regresi
berganda. Berlandaskan

Coefficients pada kolom
Unstandardized  Coefficients = (B)
didapat skor konstanta 16,244, skor
koefisien regresi Kepemilikan
Institusional (KI) 0,067, Kepemilikan
Asing (KA) -0,111, dan Kepemilikan
Mangajerial (KM) 0,041, menjadikan

didapat persamaan regresi linier
berganda:
ETTE - 16, 34+ 0, 06500 - 4. LLILRCA 0, 041

Berlandaskan persamaan di atas bisa
dianalisis.

1. Skor konstanta 16,244
memperlihatkan bilamana
Kepemilikan Institusional (KI),
Kepemilikan Asing (KA), dan
Kepemilikan Manajerial (KM)
dianggap konstan atau bernilai nol,
maka skor (ETR) 16,244.
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memperlihatkan tiap peningkatan
Kepemilikan  Institusional 1%,
maka (ETR) diprediksi meningkat
0,067%, beserta asumsi variabel
lain tetap.

3.  Koefisien regresi KA -0,111
memperlihatkan tiap peningkatan
Kepemilikan Asing 1%, maka
(ETR) diprediksi menurun
0,111%, beserta asumsi variabel
lain tetap.

4. Koefisien regresi KM 0,041
memperlihatkan tiap peningkatan
Kepemilikan  Manajerial 1%,
maka (ETR) diprediksi meningkat
0,041%, beserta asumsi variabel
lain tetap.
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4.3 Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8, Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Suomar®
Adjusted B, 54d. Ezmox of
loidel B E Soquuare Souare ty= Estimiate
| ) 350 n1z7 (IR 23 30721

Sunrhor: Darg Oliehaa SEFS 24, 2023

Berlandaskan Tabel 9
memperlihatkan temuan pengujian
koefisien determinasi, skor Adjusted R
Square 0,092, berarti keberpengaruhan

P-ISSN : 2654-4946
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variabel independen ialah Kepemilikan
Institusional (KI), Kepemilikan Asing
(KA), dan Kepemilikan Manajerial
(KM) pada variabel dependen ialah Tax
Avoidance diproksikan beserta (ETR)
9,2%, kemudian sisanya 90,8% bisa
keberpengaruhan oleh sebab-sebab lain
di luar variabel dipergunakan dalam
studi ini.

4.4 Uji Parsial (Uji t)

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients"
Unstasubardiesd Srandasdhecd
Coetliciamts Costfici=nic
Mladel B Sqd. Brrar Bety 1 bag.

1 [Cemstant] 074 14,428 41925 ()
Kl -0 474 208 437 22T 0,020
KA 0A76 0185 {5349 3112 003
B URET 02a5% k444 2043 L 00

Sumbers Drarag Olafon SPEE 24, 2023

Berlandaskan Tabel 9, temuan
Pengujian t memperlihatkan variabel
Kepemilikan Institusional (KI),
Kepemilikan — Asing ~ (KA), dan
Kepemilikan Manajerial (KM)
mempunyai keberpengaruhan drastis
statistik pada (ETR).  Variabel
Kepemilikan Institusional (KD
mempunyai skor t = -2,277 beserta Sig.
= 0,026 (di bawah 0,05), menjadikan
memperlihatkan KI ada
keberpengaruhan drastis pada ETR.
Variabel Kepemilikan —Asing (KA)
mempunyai skor t =-3,112 beserta Sig.
= 0,003 (di bawah 0,05), menjadikan
memperlihatkan KA ada
keberpengaruhan drastis pada ETR.
Sementara itu, variabel Kepemilikan
Manajerial (KM) mempunyai skor t = -
2,743 beserta Sig. = 0,008 (di bawah
0,05), menjadikan memperlihatkan KM
juga ada keberpengaruhan drastis pada
ETR.

Berlandaskan Tabel 9,
persamaan regresi memperlihatkan
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keberkaitanan variabel dependen (ETR)
beserta variabel independen
Kepemilikan Institusional (KI),
Kepemilikan  Asing  (KA), dan
Kepemilikan Manajerial (KM). Skor
konstanta 71,074 memperlihatkan skor
ETR bilamana seluruh  variabel
independen dianggap konstan.
Koefisien regresi KI -0,474
memperlihatkan tiap peningkatan KI
1% akan menurunkan skor ETR
0,474%, dan keberpengaruhan drastis
(Sig. = 0,026). Koefisien regresi KA -
0,576 memperlihatkan tiap peningkatan
KA 1% akan menurunkan skor ETR
0,576%, dan pengaruhnya drastis (Sig.
= 0,003). Selanjutnya, koefisien regresi
KM -0,737 memperlihatkan tiap
peningkatan KM 1% akan menurunkan
skor ETR 0,737%, beserta
keberpengaruhan drastis (Sig. = 0,008).
Artinya, ketiga variabel independen,
ialah  Kepemilikan  Institusional,
Kepemilikan Asing, dan Kepemilikan
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Manajerial, ada  keberpengaruhan
drastis parsial pada (ETR).

4.5 Uji Simultan (Uji f)
Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANDOTVA®
Sum of
Madel Squares Af Mefean Square F e
1 Regrassion 5904 264 3 1928 DS 3,678 0,018k
FEesidual 41285175 i 543 126
Tatal 47279 4349 /9

Sumber Dary (lakan SF35 26, 2025

Berlandaskan Tabel 10, temuan
Pengujian F memperlihatkan model
regresi keseluruhan ada
keberpengaruhan drastis dalam jelaskan
variasi (ETR). Skor F 3,678 beserta Sig.
= 0,016 (di  bawah  0,05)
memperlihatkan kombinasi  variabel
independen Kepemilikan Institusional
(KI), Kepemilikan Asing (KA), dan
Kepemilikan Manajerial (KM)
bersama-sama ada keberpengaruhan
drastis pada (ETR). Skor Sum of
Squares regresi 5.994,264
memperlihatkan model mampu
jelaskan  sebagian  variasi ETR,
kemudian skor Residual Sum of
Squares 41.285,175 memperlihatkan
masih ada  variasi ETR  bisa
keberpengaruhan oleh sebab-sebab lain
di luar model studi.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Kepemilikan
Institusional
terdahap Tax Avoidance

Berlandaskan temuan pengujian
parsial (pengujian t), didapat skor sig
variabel Kepemilikan Institusional (KI)
0,026, < tingkatan sig 0,05 (0,026 <
0,05). Artinya, H1 diterima, berarti
Kepemilikan Institusional ada
keberpengaruhan pada 7Tax Avoidance
diproksikan memperlihatkan (ETR)
Koefisien regresi KI bernilai -0,474,
memperlihatkan makin tinggi
kepemilikan institusional maka skor
ETR cenderung menurun. Penurunan
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skor ETR mengindikasikan makin
tingginya praktik tax avoidance.
Temuan memperlihatkan  investor
institusional mempunyai kemampuan
guna memengaruhi kebijakan
korporasi, termasuk kebijakan
perpajakan, menjadikan  korporasi
cenderung lakukan perencanaan pajak
lebih efisien.

Dalam perspektif Agency Theory
digagas oleh Jensen dan Meckling
(1976), kepemilikan institusional ialah
satu diantara mekanisme pengawasan
mampu kurangi konflik kepentingan
pemegang saham dan manajemen.
Investor  institusional —~mempunyai
sumber daya dan kemampuan
monitoring lebih baik dibandingkan
investor individu menjadikan bisa
memengaruhi ~ kebijakan  strategis
korporasi, termasuk kebijakan
perpajakan. Temuan studi ini selaras
beserta studi Adam Dwi Rahmadi dan
Mpengujianyati  (2024)  menyebut
kepemilikan institusional ada
keberpengaruhan pada tax avoidance.
Namun, temuan studi ini berbeda
beserta studi Qurniati et al. (2026)
menyebut kepemilikan institusional
tidak ada keberpengaruhan pada (ETR).

4.6.2 Pengaruh Kepemilikan Asing
Terhadap Tax Avoidance

Berlandaskan temuan pengujian
parsial (pengujian t), didapat skor sig
variabel Kepemilikan Asing (KA)
0,003, < 0,05 (0,003 < 0,05). Artinya,
H2 diterima, berarti Kepemilikan Asing
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ada keberpengaruhan pada Tax

Avoidance. Koefisien regresi
Kepemilikan Asing -0,576
memperlihatkan makin tinggi

kepemilikan asing maka skor (ETR)
makin rendah. Penurunan ETR
memperlihatkan meningkatnya praktik
tax avoidance dilaksanakan korporasi.
Hal mengindikasikan investor asing
mempunyai keberpengaruhan pada
kebijakan korporasi, termasuk dalam
menentukan  strategi  perpajakan
bertujuan meningkatkan efisiensi pajak.

Berlandaskan Stakeholder
Theory, investor asing ialah satu
diantara  stakeholder = mempunyai
kepentingan pada peningkatan skor
korporasi. Karenanya, investor asing
bisa mendorong manajemen guna
mengambil  kebijakan = perpajakan
efisien selama masih ada pada koridor
peraturan perpajakan berlaku. Temuan
studi ini selaras beserta studi Fathia
Nursyamsi Taufik dan Santi Damayanti
(2025) menyebut kepemilikan asing
ada keberpengaruhan pada (ETR).
Kendati begitu, temuan studi ini
berbeda  beserta  sebagian  studi
sebelumnya mendapati kepemilikan
asing tidak mempunyai
keberpengaruhan pada tax avoidance.

4.6.3 Pengaruh Kepemilikan
Manajerial
terdahap Tax Avoidance

Berlandaskan temuan pengujian parsial
(pengujian t), didapat skor sig variabel
Kepemilikan Manajerial (KM) 0,008, <
0,05 (0,008 < 0,05). Artinya, H3
diterima, berarti Kepemilikan
Manajerial ada keberpengaruhan pada
Tax Avoidance. Koefisien regresi -
0,737 memperlihatkan makin besar
kepemilikan saham dipunya
manajemen maka skor (ETR) makin
rendah.  Penurunan  skor ETR
memperlihatkan praktik tax avoidance
cenderung meningkat. Berlandaskan
Agency Theory, kepemilikan
manajerial bisa menyelaraskan
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kepentingan ~ manajemen  beserta
pemegang saham karena manajemen
ikut mempunyai korporasi. Dalam
kondisi, manajemen  mempunyai
dorongan guna meningkatkan laba
sesudah pajak via kebijakan perpajakan
lebih  efisien = menjadikan  bisa
meningkatkan skor korporasi dan
kesejahteraan ~ pemegang  saham.
Temuan studi ini mendukung studi Lim
dan Suparman (2022) menyebut
struktur kepemilikan ada
keberpengaruhan pada tax avoidance.
Tapi, temuan studi ini berbeda beserta
studi Qurniati et al. (2026) menyebut
kepemilikan manajerial tidak ada
keberpengaruhan pada (ETR).

5.  KESIMPULAN

Berlandaskan analisis data sudah
dilaksanakan, bisa didapat simpulan
Kepemilikan Institusional (KD),
Kepemilikan — Asing (KA), dan
Kepemilikan Manajerial (KM) berikan
keberpengaruhan drastis pada Tax
Avoidance diproksikan beserta (ETR).
Temuan ini memperlihatkan struktur
kepemilikan korporasi mempunyai
peran dalam memengaruhi kebijakan
perpajakan korporasi. Semakin besar
kepemilikan institusional, kepemilikan
asing, dan kepemilikan manajerial,
maka makin rendah skor (ETR),
mengindikasikan makin  tingginya
praktik tax avoidance. Hal
memperlihatkan ~ pemegang saham
institusional, investor asing, dan pihak
manajemen mempunyai
keberpengaruhan dalam menentukan
strategi pengelolaan pajak korporasi.
Secara keseluruhan, ketiga variabel
ialah  Kepemilikan  Institusional,
Kepemilikan Asing, dan Kepemilikan
Manajerial memperlihatkan
keberpengaruhan drastis pada Tax
Avoidance pada tingkatan sig 5%.
Namun, skor koefisien determinasi
relatif kecil memperlihatkan tax
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avoidance ~ bukan cuma  bisa
keberpengaruhan oleh struktur
kepemilikan, melainkan pula bisa
keberpengaruhan oleh sebab-sebab lain
di luar model studi.
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